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Penentuan Kualitas Perairan di Kawasan Hutan Mangrove Cilacap, 

Jawa Tengah Berdasarkan Indeks Saprobik 

 
SESILIA DIANANDARI RISTA ARYANTI 

 

Program Studi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak. Air mempunyai hubungan yang erat dengan organisme-organisme yang terdapat di dalamnya. Kehidupan 

organisme yang hidup dalam ekosistem perairan, secara langsung maupun tidak langsung sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor fisik dan kimia airnya. Perairan di kawasan hutan mangrove Cilacap merupakan perairan yang bersifat 

payau karena menjadi titik temu antara air sungai dan air laut. Air sungai dan aktivitas industri di sekitar perairan 

berpotensi membawa bahan pencemar, sehingga perlu dilakukan monitoring kualitas perairan, salah satunya dengan 

menggunakan metode indeks saprobik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik perairan, komunitas 

plankton yang ada di perairan kawasan hutan mangrove, serta mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi, dan untuk 

mengetahui hubungan parameter fisik-kimia terhadap komunitas plankton. Lokasi penelitian dibagi menjadi 2 stasiun 

yaitu kawasan industri (stasiun 1) dan kawasan pemukiman penduduk (stasiun 2). Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah observasi langsung di lapangan (pengukuran parameter fisik-kimia) serta penelitian di laboratorium 

(analisis nitrat, fosfat, dan pengamatan parameter biologi). Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu karakteristik 

perairan di 2 kawasan masuk dalam kategori  eutrofik (berdasarkan nitrat), sedangkan berdasarkan kandungan fosfat, 

perairan masuk dalam kategori sangat subur sekali. Jumlah jenis plankton cenderung lebih banyak di kawasan industri, 

namun dilihat dari densitas, cenderung lebih tinggi pada pemukiman penduduk, dan kualitas perairan berdasarkan 

indeks saprobik di kawasan industri saat pasang yaitu tercemar ringan/rendah, sedangkan pada kawasan industri surut 

dan kawasan pemukiman penduduk pasang dan surut masuk dalam kategori tercemar sedang. Dari semua parameter 

fisik-kimia terukur yang memiliki hubungan kuat yaitu salinitas dengan jumlah jenis plankton di kawasan industri saat 

surut dan hubungan suhu dengan densitas plankton di kawasan pemukiman penduduk saat pasang. 

 

Kata kunci: Kawasan hutan mangrove Cilacap, kualitas air, indeks saprobik. 
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Determination of Waterbody Quality at Cilacap Mangrove Forests Area,  

Central Java 

 
SESILIA DIANANDARI RISTA ARYANTI 

 

Program Studi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstract. Water has relation with the organisms contained in it. Life of the organism that live in aquatic ecosystems, 

directly or indirectly, is influenced by the factors of physical and chemical water. The waters of the Cilacap mangrove 

area is the water that is salty as a meeting point between the river water and sea water. The river water  and industrial 

activity around the waters potentially carrying pollutants, so that should be monitoring the quality of water, using 

saprobic index method.  This study aims to know about the characteristics of the water, community of plankton and to 

determine the level of pollution that occurred, and to know the correlation of physical-chemical parameters and the 

community of plankton. Location of the study were divided into two stations, industrial area (station 1) and settlement 

area (station 2). The method used in this study is observation (measurement of physical and chemical parameters) and 

research in laboratory (analysis of nitrates, phospat, and observation of biological parameters). The results in this study 

is the characteristics of the water in the both of location is eutrophic (based on nitrate), while based on the phosphat is 

the waters into the category of very fertile once. The species of plankton tends to be a lot in the industrial area, but seen 

from the density tends to be higher in the settlements, and the water quality based on saprobic index in an industrial area 

when the tide is lightly polluted / low polluted, whereas in the industrial area ebb tide and settlements tide and ebb tide, 

the water quality is medium polluted. Of all the physical-chemical parameters, salinity has strong correlation with 

species of plankton when the ebb tide in industrial area, and and temperature has strong correlation with density of 

plankton when tide in settlements.  

Key words: Cilacap mangrove area, water quality, saprobic index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Air adalah kebutuhan dasar bagi kehidupan di bumi ini. Semua makhluk hidup membutuhkan air untuk 

keberlangsungan hidupnya. Air mempunyai hubungan yang erat dengan organisme-organisme yang terdapat di 

dalamnya (Lund, 1971). Kehidupan organisme di dalam lingkungan perairan tergantung pada kondisi dari 

perairan yang menjadi tempat hidupnya, sehingga baik tumbuhan maupun hewan yang hidup dalam ekosistem 

perairan, secara langsung maupun tidak langsung sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik dan kimia airnya 

(Odum, 1971). Meningkatnya populasi manusia serta banyaknya industri yang dibangun, menjadi penyebab 

terjadinya pencemaran air. Limbah domestik dan limbah industri pada akhirnya akan dibuang ke badan air, 

sementara kandungan dalam limbah tersebut belum tentu aman dan baik untuk dibuang langsung ke badan air. 

Sungai merupakan salah satu sasaran tempat pembuangan limbah, sehingga air sungai membawa bahan 

pencemar dan dapat menyebabkan ekosistem di sungai tersebut menjadi terganggu.   

     Perairan di kawasan hutan mangrove Cilacap merupakan perairan yang bersifat payau karena menjadi titik 

temu antara air sungai dan air laut. Sungai yang bermuara di perairan ini adalah Sungai Sapuregel dan Sungai 

Donan yang terletak di sebelah timur perairan, serta Sungai Citanduy dan Sungai Cibeureum yang terletak di 

sebelah barat perairan (BPKSA, 2003 dalam Thatjo dan Riswanto, 2013). Perairan ini terhubung langsung 

dengan Samudera Indonesia, sehingga terpengaruh oleh gerakan pasang-surut (Carolita et al., 2005). Kualitas 

perairan di kawasan hutan mangrove tidak hanya terpengaruh oleh bawaan bahan pencemar dari sungai, tetapi 

juga dari kegiatan industri yang ada di sekitar perairan tersebut. Di sekitar perairan terdapat industri semen dan 

industri kilang minyak, serta adanya aktivitas dari pelabuhan penyeberangan. Aktivitas industri yang berada di 

sekitaran perairan dapat menyebabkan terjadinya pencemaran karena limbah dibuang ke badan air. Selain itu, 

perairan ini juga menjadi tempat wisata yang banyak didatangi oleh masyarakat, karena adanya hutan 

mangrove serta kawasan Kampung Laut yang dapat menarik perhatian wisatawan. Kampung Laut adalah 

kawasan pemukiman penduduk yang terletak di sekitar Laguna Segara Anakan dan letaknya cukup jauh dari 

kawasan industri. Perairan di kawasan hutan mangrove memiliki potensi yang sangat besar dalam hal hasil 

laut, di antaranya adalah ikan, udang, kerang, kepiting. Hasil laut tersebut dikonsumsi oleh masyarakat yang 

tinggal di sekitaran perairan bahkan dijual ke masyarakat luas. Oleh karena fungsi dari perairan payau Cilacap 

tersebut, serta adanya kemungkinan terjadinya pencemaran air di perairan tersebut, maka perlu dilakukan 

kegiatan monitoring kualitas perairan.  

     Tingkat pencemaran air dapat dilihat dengan menggunakan metode indeks saprobik. Indeks saprobik 

memiliki kelebihan yaitu adanya jangkauan yang cukup luas dan akurat bagi penentu terjadinya suatu 

pencemaran badan air. Dengan indeks saprobik ini, dapat dilihat langsung jenis dan macam organisme yang 

langsung mengalami kontak dengan bahan pencemar di perairan. Penentuan tingkat pencemaran dengan 

metode indeks saprobik menggunakan bioindikator plankton. Plankton merupakan organisme yang terapung 

atau melayang-layang di dalam air yang pergerakannya pasif (Suin, 2002, hlm: 118). Jenis plankton yang 

terdapat di perairan, dapat digunakan untuk mengindikasikan tingkat pencemaran di perairan tersebut.  

     Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, kualitas perairan di kawasan Segara Anakan berdasarkan 

parameter fisik dan kimia masih dalam keadaan normal (sesuai peruntukkannya), sedangkan berdasarkan 

parameter biologi, kualitas perairan Segara Anakan termasuk dalam fase oligosaprobik atau tercemar sangat 

ringan dan kualitasnya baik terutama untuk perikanan (Prakoso et al., 1989). Namun penelitian ini belum 

menyeluruh di perairan kawasan hutan mangrove Cilacap terutama di kawasan industri, sehingga dibutuhkan 

penelitian lanjutan untuk menentukan kualitas perairan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik perairan di kawasan hutan mangrove Cilacap? 

2. Bagaimana komunitas plankton yang terdapat di kawasan hutan mangrove Cilacap? 

3. Bagaimana kualitas perairan di kawasan hutan mangrove Cilacap berdasarkan indeks saprobik pada saat 

pasang maupun surut? 

4. Bagaimana hubungan parameter fisik dan kimia terukur mencakup suhu, pH, DO, salinitas, nitrat, dan 

fosfat terhadap jumlah jenis dan jumlah individu? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik di perairan kawasan hutan mangrove Cilacap. 

2. Mengetahui komunitas plankton yang terdapat di kawasan hutan mangrove Cilacap. 

3. Menentukan kualitas perairan di kawasan hutan mangrove Cilacap berdasarkan indeks saprobik pada saat 

pasang maupun surut. 

4. Mengetahui hubungan parameter fisik dan kimia terukur terhadap jumlah jenis dan jumlah individu. 

1.4  Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau data tentang tingkat pencemaran yang 

terjadi di perairan kawasan hutan mangrove Cilacap, serta dapat menjadi dasar atau masukan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan kandungan nitrat  perairan di dua kawasan tersebut masuk dalam kategori eutrofik sedangkan 

berdasarkan kandungan fosfat, perairan di kawasan industri dan kawasan pemukiman penduduk masuk dalam 

kategori sangat subur sekali. 

2. Rerata jumlah jenis fitoplankton dan zooplankton cenderung lebih banyak di kawasan industri, namun dilihat 

dari densitas, cenderung lebih tinggi pada kawasan pemukiman penduduk, baik fitoplankton maupun 

zooplankton.  

3. Kualitas perairan di kawasan hutan mangrove Cilacap berdasarkan indeks saprobik di kawasan industri saat 

pasang yaitu tercemar ringan/rendah, sedangkan saat surut kualitas perairan di kawasan industri masuk dalam 

kategori tercemar sedang. Pada kawasan pemukiman penduduk, kualitas perairan baik saat pasang maupun 

surut masuk dalam kategori tercemar sedang. 

4. Pada kawasan industri, dari semua parameter fisik-kimia terukur (suhu, pH, DO, salinitas, nitrat, dan fosfat) 

yang memiliki hubungan kuat yaitu salinitas dengan jumlah jenis plankton saat surut. Sedangkan pada 

kawasan pemukiman penduduk, parameter fisik-kimia yang memiliki hubungan kuat yaitu suhu dengan 

densitas plankton saat pasang.  
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